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Abstract. Reading comprehension is an important skill that needs to be developed in elementary school because it supports
students’ academic success and literacy development. However, many students still experience difficulties in
understanding reading texts. This study aimed to examine the effectiveness of the SO3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) method in improving the reading comprehension skills of fourth-grade students at UPT SDN 175
Gresik. This research used a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest—posttest design. The
participants were fourth-grade students selected using a saturated sampling technique. Data were collected through
reading comprehension tests before and after the implementation of the SO3R method and analyzed using normality
tests and paired sample t-tests. The results showed that the SO3R method had a positive and significant effect on
students’ reading comprehension skills. Therefore, the SO3R method can be used as an effective strategy to improve
reading comprehension in elementary school students.
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Abstrak. Pemahaman membaca merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan di sekolah dasar karena
mendukung keberhasilan akademik dan perkembangan literasi siswa. Namun, banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami teks bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode SQ3R (Survei,
Pertanyaan, Baca, Ulangi, Tinjau) dalam meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa kelas empat di UPT
SDN 175 Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental satu kelompok
pretest—posttest. Partisipan adalah siswa kelas empat yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data
dikumpulkan melalui tes pemahaman membaca sebelum dan sesudah penerapan metode SQ3R dan dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji t sampel berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SQ3R
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman membaca siswa. Oleh karena itu, metode
SQ3R dapat digunakan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman membaca pada siswa sekolah dasar..

Kata Kunci - Reading Comprehension, SQ3R Method, Elementary School.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menurut bapak pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara, “pendidikan merupakan tuntutan didalam
hidup tumbuhnya anak-anak, yang memiliki arti bahwa pendidikan menuntun segala kekuaatan kodrat yang ada pada
anak-anak, agar mereka mampu berperan sebagai manusia dan anggota masayarakat dengan mencapai kebahagiaan
setinggi-tingginya” [1] Dalam konteks pendidikan terdapat berbagai bidang kajian, salah satunya yaitu pendidikan
bahasa, pendidikan bahasa tidak jauh dari pembelajaran bahasa indonesia disekolah. Dari mulai jenjang taman kanak-
kanak hingga jenjang tinggi bahasa indonesia tidak luput dari aspek pembelajaran wajib yang ada..

Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi utama, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
pengembangan kemampuan sosial, emosional, dan intelektual siswa, sehingga turut mendukung keberhasilan mereka
dalam mempelajari berbagai bidang studi lainnya [2]. Selain itu, kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
ditegaskan dalam Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945, yang menyatakan bahwa bahasa negara adalah Bahasa
Indonesia [3], sehingga menunjukkan bahwa bahasa ini memiliki posisi yang sangat kuat dan penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran Bahasa Indonesia tidak hanya relevan dalam
konteks pembelajaran di sekolah, tetapi juga memiliki implikasi penting dalam membentuk identitas nasional dan
memperkuat integrasi bangsa.

Terdapat empat keterampilan utama dalam berbahasa Indonesia menurut Tarigan yaitu: keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menulis [4]. Semuanya saling
berkesinambungan dan mendukung satu sama lain dalam menciptakan efektivitas berbahasa. Berdasarkan keempat
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keterampilan tersebut, membaca merupakan keterampilan berbahasa tulis yang bersifat reseptif, karena melalui
kegiatan membaca, seseorang menerima informasi, wawasan, dan pengalaman baru yang sangat berguna dalam
pengembangan kemampuan berpikir, mempertajam daya nalar, serta memperluas pengetahuan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tarigan bahwa membaca merupakan proses yang bertujuan untuk memahami atau menangkap pesan yang
ingin disampaikan penulis melalui sebuah tulisan [5].

Kemampuan membaca yang diperoleh sejak awal, terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar menjadi
fondasi penting bagi pendalaman keterampilan membaca dan pembelajaran selanjutnya. Peran guru sangat dibutuhkan
dalam membimbing siswa agar memiliki kemampuan membaca yang kuat, karena keterampilan ini tidak hanya
menjadi dasar bagi keberhasilan akademik, tetapi juga berkontribusi dalam proses pembentukan kecakapan literasi
yang berkelanjutan [6] [7]. Salah satu aspek dalam pembelajaran bahasa indonesia khususnya aspek membaca adalah
kemampuan membaca pemahaman.

Membaca pemahaman adalah jenis kegiatan membaca yang berupaya untuk menafsirkan pengalaman,
menghubungkan informasi baru dengan yang telah diketahui, menemukan jawaban pertanyaan-pertanyaan kognitif
dari bahan bacaan tertulis, serta memahami standart kesastraan, resensi [8]. Kemampuan ini menjadi salah satu
indikator penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, karena sebagian besar
pengetahuan diperoleh melalui aktivitas membaca, khususnya membaca dengan pemahaman yang mendalam.

Indikator membaca pemahaman dalam taksonomi barret mencakup 5 indikator, yaitu: 1). Kemampuan pemahaman
literal, kemampuan membaca pemahaman literal ini merupakan kemampuan dalam memahami gagasan utama
maupun informasi tertulis secara tersurat dalam sebuah bacaan, 2). Kemampuan pemahaman reorganisasi,
kemampuan membaca pemahaman reorganisasi merupakan kemampuan membaca yang harus dimiliki siswa agar
mampu menyusun kembali bacaan seperti mampu menganalisis, merangkai, menyusun ide secara eksplisit dalam
bacaan, 3). Kemapuan pemahaman inferensial, kemampuan membaca pemahaman inferensial yaitu kemampuan
membaca yang dimiliki siiswa agar mampu menarik sebuah kesimpulan dari eksplisit, 4). Kemampuan evaluasi, dalam
kemampuan ini siswa mampu dalam memberikan sebuah penilaian atau pendapat mereka mengenai teks yang dibaca,
5). Kemampuan pemahaman apresiasi, dalam pemahaman ini menekankan siswa agar memahami dan menghayati
aspek-aspek yang terkandung dalam bacaan.[9]
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Gambar 1. Hasil Penelitian PISA indonesia 2022 [10]

Pada gambar 1. dapat dilihat bahwa grafik literasi membaca di indonesia mengalami pasang surut sejak tahun
2000, akan tetapi secara keseluruhan cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2009 skor literasi membaca
Indonesia sempat mengalami peningkatan yaitu mencapai angka 402, namun terus mengalami penurunan hingga pada
tahun 2022 mencapai angka 359, jauh dibawah rata-rata OECD. Fenomena penurunan literasi membaca ini
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menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi membaca di Indonesia masih belum menghasilkan perubahan yang
signifikan, hal ini merupakan salah satu kesenjangan dalam kemampuan membaca di indonesia dan lemahnya
keterampilan memahami bacaan ini tentunya berdampak langsung terhadap penguasaan pengetahuan yang
berkelanjutan.

Gambar 2. Hasil dari negara-negara terbaik dan terburuk dalam membaca [11]
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pada gambar 2. peta capaian literasi membaca siswa diberbagai negara pada PISA 2022, dapat dilihat posisi
indonesia masih tergolong rendah dengan skor hanya 359 berada jauh dibawah rata-rata OECD yaitu 476. Dengan
skor yang dimiliki indonesia 359 ini sangat memberikan kesenjangan dengan negara tetangga seperti Singapura
dengan skor 543 dan Jepang dengan skor 516 yang menduduki peringat 10 besar dunia. Rendahnya skor yang dicapai
oleh indonesia ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca indonesia masih terbatas, baik dalam mamahami atau
menafsirkan informasi dalam teks yang dibaca. Permasalahan ini memperlihatkan bahwa sistem pendidikan indonesia
masih menghadapi permasalahan besar dalam menumbuhkan budaya membaca yang kuat, padahal kemampuan
membaca ini merupakan fondasi penting dalam penguasaan pengetahuan dan kemampuan lainnya

berdasarkan uraian dari kedua gambar yang telah dicantumkan dapat dipastikan bahwa hasil penelitian
program student assesment (PISA) tahun 2022 menyatakan bahwa hasil kemampuan literasi siswa di indonesia
mendapatkan skor rendah [12]. Sejalan dengan hal tersebut, Sarika menyatakan bahwa sumber ilmu tidak hanya
berasal dari kegiatan belajar-mengajar formal di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari [13]. Oleh sebab itu, kemampuan dalam membaca serta memahami isi bacaan menjadi syarat
penting bagi siswa untuk dapat menguasai dan meningkatkan pengetahuan secara berkelanjutan.

Sejalan dengan fenomena tersebut, kondisi serupa juga ditemukan peneliti saat mengikuti program kampus
mengajar angkatan 7 di SDN 175 Gresik, ditemukan bahwa siswa kelas IV masih kesulitan dalam memahami bacaan
hal ini disebabkan oleh indikator yaitu 1) pemahaman literal, dalam pemahaman ini kemampuan siswa dalam
memahami gagasan maupun informasi tersurat masih kurang, hal ini disebabkan karena keterbatasan kosa kata yang
dimiliki siswa sehingga siswa kesulitan dalam memahami teks yang lebih kompleks, 2) pemahaman reorganisasi,
masih banyak siswa yang belum mampu menyusun maupun menganalisis bacaan dengan tepat karena kurangnya
memahami bagaimana membedakan gagasan utama dengan struktur yang lainnya. 3) pemahaman inferensial,
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan masih rendah, hal ini terlihat ketika siswa dalam menjawab pertanyaan
yang berkitan dengan isi bacaan sering tidak sesuai karena lemahnya pemahaman mereka terhadap isi bacaan. 4)
pemahaman evaluasi, kurangnya kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau penilaan mereka terhadap
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bacaan, diakibatkan karena rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat mereka secara bebas
dimana siswa jarang diminta untuk menceritakan dan mengekpresikan ulang apa yang mereka baca. 5) Kemampuan
apresiasi, siswa masih kesulitan memahami dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam bacaan, hal ini
diakibatkan karena siswa sering kali hanya membaca sekedar untuk menjawab sebuah pertenyaan tanpa memahami
isi teks yang dibaca. Sebagai konsekuensinya hal ini mengurangi intensitas dan minat mereka terhadap kegiatan
membaca. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi saat membaca, yang berdampak langsung
pada rendahnya tingkat pemahaman terhadap isi bacaan. Oleh karena itu, sebagai upaya dari permasalahan tersebut
diperlukannya penerapan metode pembelajaran yang tepat salah satunya metode SQ3R.

Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) merupakan strategi pembelajaran yang pertama kali
dikembangkan oleh Francis P. Robinson pada tahun 1946 di Universitas Ohio, Amerika Serikat. Metode ini dikenal
sebagai pendekatan praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi pembelajaran karena memberikan langkah-
langkah sistematis yang mendorong interaksi aktif antara pembaca dan teks, sehingga memperkuat pemahaman
terhadap materi [14]. Menurut Husna strategi ini memiliki sejumlah keunggulan, seperti meningkatkan kepercayaan
diri dan konsentrasi siswa, membantu mereka memusatkan perhatian pada bagian-bagian yang sulit, melatih
kemampuan mencari jawaban secara mandiri, serta memperkuat daya ingat melalui aktivitas tanya jawab [15]. Proses
kerja SQ3R terdiri dari lima tahap. Tahap survey, yaitu meninjau keseluruhan isi bacaan seperti judul dan subjudul
untuk memperoleh pemahaman awal. Kemudian tahap question, pembaca merumuskan pertanyaan sebagai panduan
membaca. Tahap read adalah membaca teks dengan tujuan menjawab pertanyaan yang telah dibuat. Selanjutnya, tahap
recite, menyampaikan kembali informasi dengan kata-kata sendiri untuk memperkuat ingatan. Tahap review,
mengulang serta meninjau kembali materi untuk memastikan pemahaman yang menyeluruh [16].

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SQ3R efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dan Ibrahim menunjukkan bahwa siswa
kelas IV SD yang diberikan intervensi berupa metode SQ3R memiliki kemampuan membaca pemahaman yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan intervensi tersebut, sehingga membuktikan adanya pengaruh
signifikan dari penerapan metode ini [17]. Senada dengan temuan tersebut, Putri et al. juga menyimpulkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Inpres 135 Hasik Jaya mengalami peningkatan setelah
diterapkannya metode SQ3R dalam proses pembelajaran [18]. Sementara itu, penelitian Subekti et al. menegaskan
bahwa implementasi metode SQ3R berdampak positif terhadap pemahaman bacaan siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, di mana siswa menjadi lebih aktif terlibat, tertarik untuk membaca, serta mampu meningkatkan
perhatian dan pemahaman terhadap isi bacaan secara lebih mudah [19].

Penelitian yang dilakukan oleh Fadila dan Susetyo menunjukkan bahwa metode SQ3R memiliki pengaruh positif
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada anak dengan gangguan spektrum autisme, yang
menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya efektif untuk siswa reguler, tetapi juga dapat diadaptasi bagi peserta didik
berkebutuhan khusus [20]. Selain itu, penelitian oleh Yusmidarnis menyimpulkan bahwa penerapan model SQ3R
mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SDN 019 Rokan IV Koto [21].
Beberapa hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode SQ3R memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan pemahaman membaca siswa di berbagai latar belakang dan kondisi pembelajaran, baik dalam konteks
inklusif maupun reguler.

Berdasarkan beberapa temuan yang telah dipaparkan mampu memperkuat relevansi dan efektivitas metode SQ3R
dalam mendukung peningkatan keterampilan membaca pemahaman di jenjang sekolah dasar. Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus memfokuskan penerapan metode SQ3R pada lima indikator membaca pemahaman
menurut taksonomi barret dalam jenjang kelas IV di UPT SDN 175 Gresik masih belum ditemukan hal ini diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru kelas IV yang menyatakan bahwa di sekolah tersebut belum ada penelitian yang
secara khusus mengkaji kemampuan membaca pemahaman serta pembelajaran membaca pemahaman belum secara
terstruktur mengarah pada pengembangan lima indikator tersebut. Dari celah tersebut, penelitian ini hadir dengan
kebaruan terletak pada pengujian keefektivitas metode SQ3R yang secara eksplisit diintregasikan dengan lima
indikator membaca pemahaman serta dengan lokasi yang belum pernah diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
difokuskan untuk mengujicobakan metode SQ3R dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IV sekolah dasar di UPT SDN 175 Gresik. Melalui penerapan metode ini diharapkan siswa mampu mencapai capaian
dari 5 indikator tersebut yaitu mampu memahami gagagasan, menyusun kembali bacaan, menarik kesimpulan,
berpendapat dalam bacaan, serta memahami aspek-aspek yang terkandung dalam bacaan. Dengan demikian, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelass IV
UPT SDN 175 Gresik setelah diterapkannya metode SQ3R, sehingga hasil dari penelitian diharapkan menjadi
referensi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran membaca pemahaman yang lebih efektif dan terarah.
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II. METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. pendekatan kuantitatif yaitu sebuah pendekatan
yang digunakan dalam meneliti populasi maupun sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersfat kuantitatif bertujuan menguji hipotesis yang ditentukan [22]. Pendekatan ini digunakan
karena peneliti ingin mengetahui dan menguji sejauh mana variabel terikat dapat memberikan peningkatan pada
variabel bebas, sehingga pengaruh anatar keduannya dapat terlihat secara objektif.

Variabel penelitian merupakan segala bentuk sesuatu yang telah ditetapkan oleh peneliti, baik dalam bentuk objek,
nilai, maupun sifat yang dipelajari dengan tujuan untuk memperoleh informasi maupun kesimpulan dalam suatu
penelitian [22], adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu mencakup variabel bebas atau
variabel independen (X) dan variabel terikat atau variabel dependen (Y). Dimana variabel dari penelitian ini yaitu :

Variabel Bebas (X) Metode SQ3R
Variabel Terikat (Y) Membaca Pemahaman

Tabel 1. Varibael dalam penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre Experimental Design digunakan dengan tujuan
untuk melihat seberapa besar pengaruh metode SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman tanpa adanya
kelompok kontrol dan tanpa adanya penugasan acak (randomisasi) terhadap siswa kelas IV. Desain pada penelitian
ini menggunakan jenis one group pretest-posttes, yaitu desain penelitian yang hanya menggunakan satu kelompok
(kelas) tanpa adanya kelompok (kelas) kontrol.

Adapun bagan dari desain penelitian ini yaitu:

One Group Pretest-Posttest
Group Pre-test Treatment Post-test
Experiment 0Ol X 02

Tabel 2. Desain penelitian
Keterangan:
O1: Prretest (sebelum perlakuan)
X: Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan metode SQ3R
02: Posttest (setelah perlakuan)
jenis penelitian tersebut dipilih untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu adanya peningkatan kemampuan
membaca pemahaman melalui metode SQ3R di jenjang kelas IV sekolah dasar. Utuk menjawab hipotesis penelitian
ini, maka penulis menggunakan hipotesis statistik
Adapun hipotesis statistiknya yaitu:

HO0: p<75
Ha: p>75
Tabel 3. Hipotesis penelitian

Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas IV UPT SDN 175 Gresik berlokasi di Desa Lebani Suko, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik, Jawa timur. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
IV dari UPT SDN 175 Gresik yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan jenis teknik sampel jenuh atau sensus, yaitu menggunakan seluruh anggota
populasi sebagai sampel penelitian, pemilihan teknik sampel jenuh atau sensus didasarkan pada pertimbangan bahwa
jumlah subjek penelitian relatif kecil, kurang dari 30 siswa [22], sehingga data yang diperoleh lebih representatif dan
mampu menggambarkan kondisis sebenarnya secara menyeluruh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui pemberian tes, pengamatan maupun dokumentasi,
Semua tahapan ini akan tertuang dalam sebuah instrumen penelitian. Tahapan Pertama yang digunakan berupa tes
pretest yang terdiri dari 10 butir pilihan ganda dan 10 butir soal uraian. Soal-soal ini disusun berdasarkan indikator-
indikator kemampuan membaca pemahaman dan juga disesuaikan dengan pembelajaran bahasa indonesia anak kelas
IV UPT SDN 175 Gresik. Tes ini difungsikan untuk mengukur kemampuan awal siswa Kelas I'V terhadap kemampuan
pemahaman bacaan. Kemudian siswa kelas I'V tersebut akan diberikan sebuah perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan metode SQ3R yang termuat dalam sebuah modul ajar yang mencakup materi, tujuan, metode, model,
serta assesmen yang difungsikan sebagai pedoman dalam menerapkan metode SQ3R tersebut. Setelah diberikannya
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perlakuan siswa kelas IV akan diberikan sebuah tes postfest dengan bentuk dan kesulitan yang sama seperti pretest
untuk mengukur adakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah diterapkannya metode SQ3R.

Instrumen yang akan diterapkan dalam menilai penelitian ini yaitu sebuah tes membaca pemahaman yang terdiri
dari soal pilihan ganda dan uraian singkat yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, tes ini memuat lima indikator
dari membaca pemahaman itu sendiri yaitu: 1). Kemampuan pemahaman literal kemampuan dalam memahami
gagasan utama maupun informasi tertulis secara tersurat dalam sebuah bacaan, 2). Kemampuan pemahaman
reorganisasi kemampuan menganalisis, merangkai, menyusun kembali ide secara eksplisit dalam bacaan, 3).
Kemampuan pemahaman inferensial kemampuan menarik sebuah kesimpulan, 4). Kemampuan evaluasi, kemampuan
dalam memberikan sebuah penilaian atau pendapat mereka mengenai teks yang dibaca, 5). Kemampuan pemahaman
apresiasi kemampuan dalam memahami dan menghayati aspek-aspek yang terkandung dalam bacaan.

Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

No Indikator membaca Sub indikator Soal Taksonomi bloom

pemahaman Ganda Urian Ganda Uraian

I. Kemampuan 1.1 mengidentifikasi No 2 No 3 Memaham (C2)  Menganalisis
pemahaman literal informasi (C4)
(kemampuan dalam penting  yang
memahami gagasan terdapat  pada
utama maupun bacaan
informasi tertulis secara 1.2 menyebutkan No 9,1, No8 Mengingat (C1), Menganalisis
tersurat dalam sebuah tokoh dari (C4)
bacaan bacaan

1.3 menemukan ide
pokok  dalam No 4 No 2
cerita Memahami (C2)  Menganalisis
(C4)
2. Kemampuan 1.1 menyusun No 8 Menerapkan
pemahaman kembali bacaan (C3)
reorganisasi yang sesuai
(kemampuan dengan  ejaan No9 Mencipta (C6)
menganalisis, dan struktur
merangkai, menyusun kalimat  yang
kembali ide secara benar
eksplisit dalam bacaan)
3. Kemampuan 3.1 mengidentifikasi No 7 No 1 Memahamai menganalisis
pemahaman inferensial ~ sebab-akibat (C2), (C4)
(kemampuan menarik berdasarkan
sebuah kesimpulan) informasi dalam
bacaan
3.2 membuat
hipotesa sederhana No 5 No 7 Memahami (C3) menganalisis
mengenai (C4)
kemungkinan yang
akan terjadi
4.  Kemampuan evaluasi 4.1 membandingkan No 10 Memahami (C2)

(kemampuan dalam sikap antar tokoh

memberikan sebuah dalam bacaan

penilaian atau pendapat 4.2 menyampaikan No 4 Menerapkan

mereka mengenai teks pendapat mengenai (C3),

yang dibaca). tokoh dalam bacaan mengevaluasi

(C5)
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No Indikator membaca Sub indikator Soal Taksonomi bloom
pemahaman Ganda Urian Ganda Uraian
5. Kemampuan 5.1 menyebutkan No 6 No 6 Menerapkan Mengevaluasi
pemahaman apresiasi maupun mengaitkan (C3) (C5)
(kemampuan dalam pesan moral dalam Mengevaluasi
memahami dan kehidupan  sehari- (C5)

menghayati aspek-aspek hari.
yang terkandung dalam 5.2 menunjukkan

bacaan) sikaap empati dan No 3 No 10,5 Menerapkan Mencipta (C6)
simpati terhadap isi (C3), mengevaluasi
bacaan (CY)

Tabel 4. Kisi-Kisi Pretest Dan Posttest

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetauhi sejauh mana soal yang diberikan sesuai dengan
tujuan dari penelitian ini yaitu mengukur sejauh mana peningkatan metode SQ3R terhadap membaca pemahaman
siswa kelas IV UPT SDN 175 Gresik. Dalam uji validitas, instrumen penelitian ini memuat validitas isi (content
validity), yaitu butir-butir soal yang digunakan telah melalui proses validasi oleh pakar (expert judgment) yang
kopeten dibidang bahasa indonesia. Selain itu, penyususnan soal juga disesuaikan dengan indikator keterampilan
membaca pemahaman.

Uji reabilitas diberikan dengan tujuan untuk mengukur konsistensi sebuah insturmen penelitian yaitu instrumen
penelitian dikatakan reliabilitas apabila instrumen tersebut hasilnya tetap konsisten dan stabil ketika digunakan
berulang-ulang kali dalam kondisi yang sama. Teknik yang digunakan dalam uji reabilitas ini yaitu menggunakan
teknik Alpha Cronbach.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu
sebuah cara yang dilakukan dalam menganalisis hasil data yang didapatkan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV UPT SDN 175 Gresik setelah menggunakan metode SQ3R.
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yaitu:

1. Uji Normalitas digunakan guna mengetahui bahwa data berdistribusi normal layak dan sesuai syarat untuk uji
parametrik,

2. Uji t-test digunakan guna menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata nilai pretest dan
posttest dalam kelompok eksperimen. Uji t-test yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu t-test satu
sampel (t-test independen one sampel). Dalam proses analisis data ini peneliti menggunakan bantuan perangkat
lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV
setelah diterapkannya metode SQ3R.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 175 Gresik pada siswa kelas IV yang berjumlah 23 siswa dan dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yang terdiri dari penerapan pre-test, pemberian perlakuan (treatment), kemudian penerapan
post-test. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan model one group pre-test, oleh karena
itu pengambilan data dilakukan dua kali sebelum dan sesudah diberikan perlakuan untuk melihat perubahan yang
terjadi. Analisis data yang telah diambil diuji menggunakan SPSS versi 25 dengan uji normalitas dan uji paired sample
t-test.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji ko/mogorov-smirnov untuk mengetahui apakah data yang
telah diambil berdistribusi normal, analisis uji normalitas ini menggunakan SPSS versi 25 dengan kriteria
bahwa data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) > 0.05.
Berikut ini hasil dari uji normalitas:

Bagian output penjelasan nilai
N Jumlah sampel data 22
Asymp. Sig. (2-tailed) Nilai P (P-value) 0.144
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Tabel 5. Uji normalitas

Berdasarkan hasil pada tabel 5. Nilai Asymp. Sig. Sebesar 0.144 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.005.
maka dari itu, dapat dinyatakan bahwa data penelitian di atas berdistribusi normal. Dengan demikian, proses analisis
data dapat dilanjutkan ke tahap uji t-test satu sampel (¢-test independen one sampel) melalui paired sample t-test.

2. Uji t-test
Uji t-test satu sampel (¢-test independen one sampel) dilakukan dengan menggunakan paired sample t-test
pada bantuan SPSS versi 25 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan
diantara hasil pretest dan postest setelah siswa diberikan perlakuan dalam pembelajaran berupa metode SQ3R
serta analisis ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana metode SQ3R mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 69.18 22 12.838 2.737
Posttest 87.27 22 6.577 1.402

Tabel 6. Paired Samples Statistics
Pada tabel 6. Paired samples statistic tertera bahwa nilai rata-rata pretest 69.18 sedangkan nilai rata-rata posttest
87.27 dengan jumlah responden yang sama yaitu 23 siswa. Data tersebut menunjukkan adanya kenaikan nilai
rata-rata postest dari nilai rata-rata pretest. Dengan demikian, secara kesimpulan dikatakan bahwa peningkatan
ini merupakan pengaruh dari penerapan metode SQ3R, yang terbukti mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa secara signifikan. Kedua data ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui uji paired
sampel t-test.

Mean Std. Std. Difference  Upper t Df  Sig. (2-tailed)
Deviation mean lower
error
Pretest- -18.091 7.970 1.699 -21.624  -14.557 -10.647 21 0.000

posttest

Tabel 7. Hasil uji paired sample t-test
Tabel 7. Hasil uji paired sample t-test memperlihatkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan anatar nilai
pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 serta selisih rata-rata sebesar 18.091. hal ini
menegaskan bahwa penerpaan metode SQ3R mampu memberikan peningkatan terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa, sehingga metode ini dinyatakan efektif digunakan dalam konteks penelitian ini.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menyatakan bahwa penerapan metode SQ3R
dalam kegiatan pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap meningkatkan kemampuan memabaca
pemahaman pada siswa kelas [V. Temuan tersebut diudkung oleh hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dan uji t-test satu sampel menggunakan uji paired sample t-test yang telah dipaparkan.

Hasil uji normalitas kolmogiriv-simornov menunjukkan nilai Asymp. Sig. Sebesar 0.144 yang berarti lebih besar
dari 0.005. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dapat dinyatakan berdistibusi normal. Pemenuhan uji normalitass
ini menjadi dasar penting untuk menggunakan uji parametrik dalam menganalisis perbedaan nilai pretest dan posttest.
Normalitas data ini penting diakukan karena menjadi dasar dari berbagai metode statistik parametrik [23], serta untuk
mematikan bahwa uji hipotesis dilakukan pada data yang telah memenuhi prasarat dalam analisis statistik untuk
memperoleh hasil yang valid.

Uji paired sample statistics menunjukkan hasil peningkatan yang signifikan skor sebesar 18.091 setelah
diterpakannya metode SQ3R, penurunan nilai standart deviasi yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa
menjadi lebih merata setelah mendapatakan pembelajaran melalui metode SQ3R.

Secara teoritis, metode SQ3R ini memiliki beberapa kelebihan yang menjadikan metode ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman membaca. Menurut Trie Utamie dkk menyebutkan kelebihan metode SQ3R yaitu
memberikan pemahaman yang lebih kompleks secara mendalam pada siswa mengenai inti yang terdapat dalam teks,
mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, membantu siswa untuk lebih fokus terhadap inti-inti bacaan
baik yang tersirat maupun tersurat [24]. Kombinasi tahapan Survey, Question, Read, Recite, dan Review dalam
metode SQ3R ini melibatkan siswa dalam proses berpikir aktif dalam memaknai teks secara lebih mendalam.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa studi sebelumnya yang menyatakan bahwa metode SQ3R terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca pada siswa sekolah dasar, penelitian yang dilakukan oleh harun
dan sunardin menyatakan bahwa metode SQ3R yang telah diterapkannya pada pembelajaran bahasa indonesia di kelas
V SDN 02 Pinceppute Kota Palopo mampu memberikan peningkatan dengan persentase ketuntasan 77,8% [25].
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Selaras dengan penelitian yang dilakukan Dian Kiranan Dkk menyatakan metode SQ3R berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 2 Rumak Kecamatan Kediri pada tahun pembelajaran
2020/2021 yang telah dibuktikannya melalui hasil uji independen sample t-test dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
<0,05 [26]. Konsistensi penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwasannya metode SQ3R merupakan metode yang
stabil dan dapat diterapkan dalam meningkatkan pemahaman membaca di jenjang sekolah dasar.

Uji paired sample t-test memiiliki ketentuan bahwa apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha
diterima begitupun sebaliknya apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak [27]. Pada
penelitian ini, hasil uji paired sample t-test yang ditampilkan pada tabel sebelemunya menghasilkan hasil nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest. Hal ini didukung oleh nilai t-hitung sebesar -14.557, yang
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut merupakan hasil intervensi pembelajaran menggunakan metode SQ3R.
Berlandaskan teori, kelebihan metode, dan kesesuian dengan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa temuan
ini membuktikan metode SQ3R efektif dalam membantu siswa memahami isi teks secara lebih mendalam dan mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

IV. PANDUAN PENULISAN PERSAMAAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasasn yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) berpengaruh signifikansi terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV UPT SDN 175 Gresik. Dengan dibuktikannya melalui adanya
peningkatan nilai rata-rata pretest yang sebelumnya 69,18 menjadi nilai postest 87,27 setelah diberikan perlakuakn
menggunakan metode SQ3R, pernyataan ini juga diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. dengan demikian metode SQ3R efektif dalam membantu siswa memahami isi
bacaan secara lebih mendalam dengan struktur tahapan yang sistematis
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